Opini Audit Going Concern: Kajian Berdasarkan Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Leverage Dan Reputasi Kantor Akuntan Publik by Muhamadiyah, F. (Farid)
79
Opini Audit  Going Concern: Kajian  Berdasarkan  Model  Prediksi  Kebangkrutan,  Pertumbuhan
Perusahaan,  Leverage  Dan  Reputasi  Kantor Akuntan  Publik
OPINI AUDIT GOING CONCERN: KAJIAN
BERDASARKAN MODEL PREDIKSI
KEBANGKRUTAN, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN,






Going-concern audit opinion is the auditor’s opinion regarding the ability of
the entity to maintain the viability of their business is one of the important things to
consider users of financial statements to make decisions especially berinvestas
decisions. This study aimed to examine the effect of bankruptcy prediction models
(Altman revised model), growth companies (earnings), leverage and reputation of
the public accounting firm of the admission trends going concern audit opinion.
The sample used in this study consisted of 32 financial statements of listed
manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period
2007-2010. The sample was selected by using the purposive sampling method. In
this research, data analysis using SPSS by binary logistic regression analysis to
test the hypothesis.
From the analysis in this study suggests that the use of bankruptcy prediction
model (Altman revised model) positive effect on revenue trends going concern audit
opinion, while the company’s growth, leverage and reputable CPA firm negatively
affect revenue trends going concern audit opinion.
Keywords  : Bankruptcy Prediction Model (Altman revised model), Corporate
Growth (income), Leverage, Reputation Public Accountant and Going
Concern Audit Opinion.
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PENDAHULUAN
Laporan  opini  audit  merupakan  suatu  hal  yang  penting  sekali  karena  laporan
menginformasikan mengenai apa yang  telah dilakukan auditor dalam sebuah audit dan
kesimpulan yang diperolehnya. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengharuskan














audit going concern yang  dikeluarkannya,  karena  akan  mempengaruhi  keputusan  para
pemakai laporannya.
Menurut  Carlson  yang  dikutip  dari  Ramadhany  (2004:)  melakukan  studi  yang
mengidentifikasi reaksi investor terhadap opini audit yang memuat informasi kelangsungan
hidup perusahaan  berdasarkan  pengungkapan  hasil  analisis  laporan  keuangan.  Ketika
investor akan melakukan investasi pada suatu perusahaan, maka perlu untuk mengetahui
kondisi keuangan  perusahaan  tersebut  terutama  yang  menyangkut kelangsungan  hidup
perusahaan. Opini audit atas laporan keuangan merupakan suatu pertimbangan yang sangat
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sebab nilai asset perusahaan-perusahaan tersebur saat itu jauh di bawah angka nominal
utang atau pinjaman luar negerinya. Beberapa penelitian terdahulu mencoba untuk melihat
sejauh  mana  kebangkrutan  tersebut  dapat  diprediksikan  beberapa  waktu  sebelum
kebangkrutan tersebut benar-benar terjadi. Pada kasus lainnya pernah terjadi pada beberapa
perusahaan besar di Amerika, seperti Enron dan Worldcom, yang melibatkan banyak pihak
















unqualified modified report atau disclaimer opinion. Bagaimanapun juga, hampir  tidak
ada  panduan  yang  jelas  atau  penelitian  yang  sudah  ada  yang  dapat  dijadikan  acuan
pemilihan tipe going concern report yang harus dipilih (lassale & anandarajan; 1996).
Reputasi sebuah Kantor Akuntan Publik di pertaruhkan ketika opini yang diberikan
tidak  sesuai  dengan  kondisi  perusahaan  yang  sesungguhnya. Auditor  harus  memiliki
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Pertumbuhan  perusahaan  mengindikasikan  kemampuan  perusahaan  dalam
mempertahankan  kelangsungan  usahanya.  Pertumbuhan  perusahaan dapat  diproksikan
dengan pertumbuhan laba. Penjualan yang meningkat menunjukan aktivitas operasional
perusahaan  berjalan  dengan  semestinya.  Dengan  demikian,  penjualan  yang  meningkat














dikarenakan penulis memandang bahwa perlunya  mengetahui  seberapa  besar pengaruh
model  prediksi  kebangkrutan,  pertumbuhan  perusahaan,  leverage dan  reputasi  Kantor
Akuntan Publik terhadap penerimaan opini audit going concern.
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TINJAUAN TEORITIS
Going Concern
Sebagaimana yang dikutip  Petronela  (2004:1) Going concern  adalah kelansungan
hidup suatu badan usaha dan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas
sehingga jika suatu entitas mengalami kondisi yang sebaliknya, entitas tersebut menjadi














lain pihak,  perusahaan yang  “sehat”  memperoleh  opini  “standard”  atau  “unqualified”.
Dari sudut pandang auditor, keputusan tersebut melibatkan beberapa tahap analisis. Auditor
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usaha dalam  mempertahankan  kelangsungan  hidupnya  terhadap  opini  auditor  sebagai
berikut:
a. Jika manajemen tidak memiliki rencana yang mengurangi dampak kondisi dan Jika auditor
yakin  bahwa  terdapat  kesangsian  mengenai  kemampuan  satuan  usaha  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, ia harus:
1) Memperoleh  informasi  mengenai  rencana  manajemen  yang  ditujukan  untuk
mengurangi dampak kondisi dan peristiwa tersebut.
2) Menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut secara efektif dilaksanakan.




oleh  auditor  adalah  menyimpulkan  (berdasarkan  pertimbangannya)  atas  efektivitas
rencana  tersebut.
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1) Jika auditor bekesimpulan rencana tidak efektif, maka auditor menyatakan tidak
memberikan pendapat (Disclaimer).
2) Jika  auditor  berkesimpulan  rencana  tersebut  efektif  dan  klien  mengungkapkan
keadaan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan, maka auditor menyatakan
pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion).
















Pendapat  wajar  tanpa  pengecualian  merupakan pendapat  yang menyatakan  bahwa
laporan keuangan  menyajikan  secara  wajar,  dalam  semua hal  yang material,  posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas entitas tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di  Indonesia. Pendapat  ini dinyatakan  laporan keuangan dalam
bentuk baku.
b. Bahasan penjelasan  ditambahkan dalam  laporan  auditor  bentuk  baku  (unqualified
opinion with explanatory language)
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Pertimbangan  auditor  memberikan bahasan  penjelasan,  antara  lain  adalah  adanya
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Pertumbuhan  perusahaan  mengindikasikan  kemampuan  perusahaan  dalam
mempertahankann kelangsungan usahanya, pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini
diproksikan dengan rasio pertumbuhan laba. Perusahaan dengan pertumbuhan yang baik
akan  mampu  meningkatkan  volume  penjualannya  dibandingkan  dengan  tahun-tahun
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1) Brand Name The Big Four (Balver et al; 1988), yang dikutip dari Carter et al; 1998.




besar  memiliki  insentif  yang  lebih  untuk  menghindari  kritikan  kerusakan  reputasi
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Pertumbuhan Perusahaan dan Opini Audit Going Concern
Weston dan Bringham yang dikutip dari Arga dan Wedari (2007:146) menyatakan
bahwa laba yang tinggi menandakan arus kas yang tinggi pula. Perusahaan yang memiliki
laba  yang  tinggi  cenderung  memiliki  laporan  sewajarnya,  sehingga  potensi  untuk
mendapatkan opini yang baik (opini audit non going concern) akan lebih besar.
Altman dikutip dari Fanny dan Saputra (2005:6) mengemukakan bahwa perusahaan
dengan  negative growth mengindikasikan  kecendrungan  yang  lebih  besar  kearah
kebangkrutan sehingga perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba tidak akan mengalami






Pertumbuhan  perusahaan  mengindikasikan  kemampuan  perusahaan  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dikutip dari Rudyawan dan Badera (2009:7). Dalam
penelitian  ini  pertumbuhan  perusahaan  diproksikan  dengan  rasio  pertumbuhan  laba.
Perusahaan  dengan  pertumbuhan  yang  baik  akan  mampu  meningkatkan  volume
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Leverage dan Opini Audit Going Concern
Leverage menggambarkan struktur modal perusahaan, berhubungan dengan best debt-
equity mix. Perusahaan menggunakan utang  jangka panjang dengan bunga  tetap untuk
membiayai investasinya. Weston dan Copeland dikutip dari Petronela (2004:48) menyatakan
bahwa  rasio  leverage  dapat  mengukur  tingkat  aktiva  perusahaan  yang  dibiayai  oleh
penggunaan utang. Perusahaan yang memilki leverage yang tinggi berarti sangat tergantung
pada pinjaman luar untuk membiayai aktivanya.
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Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi dan nama besar dapat menyediakan
kualitas audit yang lebih baik, termasuk dalam mengungkapkan masalah going concern
demi  menjaga  reputasi  mereka.  McKinley  et. al.  dalam  Fanny  dan  Saputra  (2005:6)
menyatakan,  ketika  sebuah  Kantor Akuntan  Publik mengklaim  dirinya  sebagai  Kantor
Akuntan Publik besar seperti yang dilakukan big four firms, maka mereka akan berusaha
keras untuk menjaga nama besar  tersebut, mereka akan menghindari  tindakan-tindakan
yang dapat mengganggu nama besar.
Va riab el Inde penden  
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METODOLOGI PENELITIAN
Populasi sasaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang  tercatat di Bursa Efek Indonesia  (BEI). Pengambilan sampel dalam penelitian  ini






c. Pernah  mengalami  laba  bersih  setelah  pajak yang  negatif  sekurang-kurangnya  dua
periode laporan keuangan selama periode penelitian (2007-2010).
d. Menggunakan mata uang Rupiah sebagai mata uang pelaporan.
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Revised Altman Model adalah  revisi  dari  Model  prediksi  kebangkrutan  yang
sebelumnya (The Altman Model 1968) yang tujuannya adalah agar model prediksinya tidak
hanya  digunakan  pada  perusahaan  manufaktur  saja  tetapi  juga  dapat  digunakan  untuk
perusahaan selain manufaktur.
Revised Altman Model dengan formulasi sebagai sebagai berikut:
  Z = 0.717 Z
1
 + 0.847 Z
2
 + 3.107 Z
3
 + 0.420 Z
4






















=  Sales / total assets (perbandingan antara penjualan dengan total aktiva).
Uraian setiap variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Working capital/total assets (Z
1
) atau Modal kerja bersih/total aktiva.
Modal  kerja  bersih yang  dimaksud  adalah  selisih  antar  aktiva  lancar  dengan utang
lancer.  Rasio  ini  pada dasarnya  adalah  rasio  liquiditas  yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Hasil rasio ini dapat negatif
apabila aktiva lancar lebih kecil dari kewajiban lancar.




berpengaruh  terhadap  rasio  tersebut  karena  semakin  lama  perusahaan  beroperasi
memungkinkan untuk memperlancar akumulasi laba ditahan. Hal tersebut menyebabkan
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perusahaan yang masih relative muda pada umumnya akan menunjukkan hasil rasio yg
rendah, kecuali yang labanya sangat besar pada awal berdirinya.







profitabilitas  perusahaan  diantaranya  adalah  piutang  dagang  meningkat,  rugi  terus
menerus dalam beberapa kuartal.
4. Market capitalization/book value of debt  (Z
4
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Nilai Z’ score ini akan menjelaskan kondisi keuangan perusahaan yang dibagi dalam beberapa
tingkatan atau kategori yaitu :
1. Nilai Z’ score lebih kecil dari 1,23 (Z’ score < 1,23) termasuk dalam kategori zona bangkrut
(distress zone), yang berarti perusahaan mengalami kesulitan keuangan dengan resiko
tinggi,




kemungkinan  perusahaan  mengalami  bangkrut  atau  ada pula  yang  tidak.  Tinggal
bagaimana pihak  manajemen dapat  segera  mengambil  tindakan  atas  masalah yang
dialami perusahaan.
3. Nilai Z’ score lebih dari 2,9 (Z’ score >2,9) termasuk dalam kategori aman (safe zone),
yang  berarti  perusahaan  berada dalam  kondisi  yang  sehat  sehingga  kemungkinan
mengalami kebangkrutan sangat kecil.
b. Pertumbuhan Perusahaan (Firms Growth/FG)
Sebagaimana  yang  dikutip  dari  Rudyawan  dan  Badera  (2008:7)  Pertumbuhan
perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
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Leverage (L)
Leverage menggambarkan struktur modal perusahaan, berhubungan dengan best debt-
equity mix, Perusahaan menggunakan utang  jangka panjang dengan bunga  tetap untuk
membiayai investasinya. Weston dan Copeland dikutip dari Petronela (2004:48) menyatakan
bahwa  rasio  leverage  dapat  mengukur  tingkat  aktiva  perusahaan  yang  dibiayai  oleh
penggunaan utang. Perusahaan yang memilki leverage yang tinggi berarti sangat tergantung
pada pinjaman luar untuk membiayai aktivanya.




      
 
       Debt to total assets = total utang / total asset 
     Sumber: Dikutip dari Rudyawan dan Badera (2008:10)













menyatakan,  ketika  sebuah  Kantor Akuntan  Publik mengklaim  dirinya  sebagai  Kantor
Akuntan Publik besar seperti yang dilakukan big four firms, maka mereka akan berusaha
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keras untuk menjaga nama besar  tersebut, mereka akan menghindari  tindakan-tindakan
yang dapat mengganggu nama besar.










dalam kategori The Big Fours akan diberi kode 1, sedangkan jika tidak termasuk The Big
Fours maka akan diberi kode 0.




maupun data laporan keuangan yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory
(ICMD).
Pengujian  hipotesis  untuk  menguji  ada  atau  tidaknya  pengaruh  model  prediksi
kebangkrutan  (Z’),  pertumbuhan  perusahaan  (FG),  leverage (L)  dan  Reputasi  Kantor
Akuntan Publik (RKAP) terhadap opini audit going concern (OAGC). Pengujian hipotesis
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Dimana:
           GC
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Jumlah  perusahaan  yang  diteliti  adalah  sebanyak  32  perusahaan  dengan  periode
pengamatan selama 4 tahun yaitu tahun 2007 sampai dengan 2010 sehingga jumlah data
yang dijadikan sampel adalah sebanyak 96. Tabel 7 dibawah ini menyajikan hasil pengujian





N  Minimum  Maximum  Mean 
Std. 
Deviation 
OAGC  128  0  1  .43  .497 
Reputasi KAP  128  0  1  .40  .492 
Z SCORE  128  -8.6211E2  13.7015  -6.010941E0  76.2969899 
Firms Growth  128  -2.1271E2  2.3427E4  1.794736E2  2.0710824E3 
Leverage  128  .1123  72.7317  1.477079E0  6.4090051 
Valid N (listwise)  128        
     Sumber: Hasil data yang diolah. 
Dari  tabel 1 menunjukkan bahwa Variabel opini going concern memiliki nilai
minimum 0 dimana  tergolong perusahaan yang mendapatkan opini non going concern,
nilai maximum 1 dimana tergolong perusahaan yang mendapatkan opini going concern.
Nilai Mean 0.43, hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 43% perusahaan mendapatkan opini
audit going concern dan 57% perusahaan tidak mendapatkan opini audit going concern,
dengan standard deviation atau penyimpangan sebesar 0.497 atau 49.7%.
Variabel Reputasi KAP  memiliki nilai minimum 0 dimana tergolong perusahaan yang
diaudit  oleh  KAP Non Big Four, nilai maximum  1  dimana  tergolong perusahaan  yang
diaudit oleh KAP Big Four. Nilai mean 0.40, hal ini menunjukkan dari 40% perusahaan yang
menjadi sampel audit diaudit oleh KAP non big fours dan 60% perusahaan yang menjadi
sampel diaudit oleh KAP Non Big Four dengan standard deviation atau penyimpangan
adalah sebesar 0.492 atau 49.2%.
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Variabel model prediksi kebangkrutan (Z’ score) memiliki nilai minimum sebesar -8.6211,
nilai maximum sebesar 13.7015, nilai mean sebesar -6.010941 dan nilai standard deviation
sebesar 76.2969899.
Variabel Firms growth atau pertumbuhan perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
-2.1271, nilai maximum sebesar 2.3427, nilai mean sebesar  1.794736 dan nilai standard






72.7317, nilai mean sebesar 1.47707 dan nilai standard deviation sebesar 6.4090051.
Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan mengguanakan regresi logistik. Tujuan
pengujian  hipotesis,  yaitu  untuk  mengetahui  apakah  penggunaan  model  prediksi





Hosmer and Lemeshow  Test 
Step  Ch i-square  df  Sig. 
1  6.043  8  .642 
Sumber: Hasil data  yang diolah . 
Dari  tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Hosmer and Lemeshow’s adalah 6.043
dengan probabilitas signifikasi 0.642 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka hipotesis
nol  diterima  yang  berarti  tidak  ada  perbedaan  signifikan  antara  model  dengan  nilai
observasinya  sehingga  goodness fit model  baik karena  model  dapat memprediksi nilai
observasinya.
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Hasil  uji  koefisien determinasi dapat  dilihat  dari  nilai Nagelkerke R Square  yang
ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 







1  137.567  .253  .340 
    Sumber: Hasil data yang diolah  
Tabel 3 menunjukan bahwa nilai Nagelkerke R Square  sebesar 0.340 yang berarti























"going concern"  25  30  54.5 
O verall Percentage      73.4 
Sumber: Hasil data yang d io lah       
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Tabel 4 menunjukkan prediksi prusahaan manufaktur yang memiliki opini audit non
going concern dalam annual report (non going concern) adalah 73 sampel laporan audit
perusahaan manufaktur. Hasil observasi perusahaan manufaktur yang memiliki opini audit
non going concern adalah  64  sampel  laporan  audit  perusahaan  manufaktur,  sehingga
ketepatan prediksi model untuk penerimaan opini audit non going concern dalam annual
report )non going concern) adalah sebesar 87.7%.
Sedangkan prediksi perusahaan manufaktur yang memiliki opini audit going concern
dalam  annual report  (going concern)  adalah  55  sampel  laporan  audit  perusahaan
manufaktur. Hasil observasi perusahaan manufaktur yang memiliki opini audit going concern
adalah 30 sampel laporan audit perusahaan manufaktur, sehingga ketepatan prediksi model
untuk penerimaan opini audit going concern dalam annual report (going concern) adalah
sebesar 54.5%. dan ketepatan prediksi model secara keseluruhan adalah sebesar 73.4%.
Tabel 5 
Hasil K lasifika si Ke salahan Tipe I dan II 
 
Keter angan Jum lah P ersenta se 
Estimas i yan g ben ar  94  73.4% 
Kesalaha n T ipe I  9  7 .1%  
Kesalaha n T ipe II  25  19.5% 
Ju mla h  1 28  100%  
 Sum ber: Ha sil pengolah an peru sah aan 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 128 data laporan audit perusahaan manufaktur
yang  diprediksi  secara  benar  adalah  sebanyak 116  data  laporan  audit  perusahaan  atau
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Sebagai hasil daripada penelitian ini yang akan menunjukkan apakah hipotesis Ha
akan diterima atau gagal diterima, maka dapat terlihat dan dapat dianalisis dari nilai signifikansi
yang terdapat di dalam tabel variable in the equation pada hasil output SPSS yang terdapat
pada tabel 12 di bawah ini:
Tabel 6 
Variables in the Equation 





Z  -.585  .160  13.428  1  .000  .557 
fg  .000  .001  .067  1  .796  1.000 
L  .462  .293  2.486  1  .115  1.587 
rkap  -.525  .432  1.475  1  .225  .592 
Constant  -.108  .381  .080  1  .778  .898 
Sumber: Hasil data yang diolah       
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effect  pada  signifikasi  5%  menunjukkan nilai  sebesar  -0.585,  yang berarti  setiap
penurunan  model  prediksi  kebangkrutan  maka  akan  menyebabkan  penurunan




3) Variabel firms growth atau pertumbuhan perusahaan (FG) memiliki nilai sig. 0.798 lebih
besar dari 0.05 (0.798 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha gagal
diterima  yang  berarti  variabel  firms growth atau  pertumbuhan  perusahaan  tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Jadi  ¸dapat disimpulkan
bahwa variabel firms growth atau pertumbuhan perusahaan (FG) yang dihipotesiskan
tidak  fit dengan data  sehingga  variabel   pertumbuhan perusahaan yang digunakan
dalam penelitian ini tidak dapat memprediksi dengan baik. Hasil ini tidak konsisten
dengan  penelitian yang  dilakukan Setyarno  et. al (2007),  tetapi  konsisten  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Wedari (2007), Donny Fachrozy (2007)
dan Anita ramli (2010).










Media  Riset Akuntansi, Auditing &  Informasi, Vol.13  No.1, April  2013












a. Variabel model prediksi kebangkrutan revised altman models berpengaruh terhadap










berarti  naiknya  nilai  laba  perusahaan manufaktur  dalam penelitian  ini  belum  tentu
menjamin kepastian kelangsungan perusahaan manufaktur tersebut. Sehingga variabel
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c. Variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap kecendrungan pemberian opini audit
going concern pada perusahaan manufaktur pada penelitian ini. Hal ini berarti, semakin
rendah  nilai  leverage belum  tentu  menjamin  kelangsungan  hidup  (semakin  going
concern)  perusahaannya.  Hasil  ini  konsisten  dengan  penelitian  yang  dilakukan
Rudyawan dan Badera (2009).












2010,  sehingga  belum dapat melihat  kecenderungan penerimaan opini  audit going
concern  dalam  jangka  panjang.  untuk  penelitian  selanjutnya diharapkan  periode
pengamatan memiliki rentang waktu yang lebih lama agar semakin mendapat gambaran
variabel yang mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.
b. Penelitian  ini  hanya  terbatas  pada  perusahaan  manufaktur,  sehingga  tidak  dapat
menganalisa hasil temuan untuk seluruh perusahaan yang go public. Untuk penelitian




c. Penelitian  ini  hanya  terbatas  pada  4  variabel  independen,  yaitu  model  prediksi
kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, leverage dan reputasi kantor akuntan publik.
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berdasarkan  kriteria  yang  digunakan  sebagian  besar  perusahaan  mengalami  rugi
sehingga  nilai  pertumbuhan perusahaan  sebagian  besar  negatif.  Untuk  penelitian
selanjutnya diharapkan variabel pertumbuhan perusahaan tidak menggunakan proksi
laba tapi menggunakan proksi-proksi lain contohnya proksi total asset.
e. Model Prediksi kebangkrutan Revised Altman Model bukanlah merupakan penyelesaian
yang  komplit  bagi  pengukuran  resiko  penerimaan  opini  going concern  karena
mengandung  unsur  bias  akan  nilai  dimana  kondisi  seharusnya  suatu  perusahaan
menerima opini going concern atau tidak. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya juga
memperhatikan aaspek-aspek non ekonomis yang mungkin berpengaruh dalam menilai
kinerja  keuangan perusahaaan  sehingga akan memperoleh gambaran yang  lengkap
mengenai keadaan perusahaan.
Saran
Penelitian  ini  hanya  menggunakan  faktor  ekonomis,  sementara  banyak  faktor
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